PaKMas (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat)
https://journal.yp3a.org/index.php/PaKMas

ISSN Media Elektronik 2808-0920

Vol. 6 No. 1 (Mei 2026) 346-352

DOI: 10.54259/pakmas.v6i1.5697

PKM Digital Marketing dan Diversifikasi Ikan Bandeng Tanpa
Tulang Menjadi Sambal Ikan untuk Meningkatkan
Perekonomian BUMDesa Ana Ogie
Kabupaten Pangkep

Pahrul®, Sahade?, Mahmuddin®, Khaerun Nisa*
13program Studi Kewirausahaan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Makassar, Makassar,

Indonesia

2Program Studi Pendidikan Akuntasi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Makassar,

Makassar, Indonesia

“Program Studi Akuntasi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Makassar, Makassar,

Indonesia
Email: *pahrul@unm.ac.id, sahade@unm.ac.id, *mahmuddin@unm.ac.id, *khaerun.nisa@unm.ac.id,

Abstract

This Community Empowerment Partnership (PKM) study aims to improve the economy of BUMDesa Ana
Ogie in Kanaungan Village, Pangkep Regency, which is an area with abundant milkfish production. The
main problems faced by partners are (1) limited knowledge of product diversification, (2) lack of
packaging skills, (3) minimal understanding of digital marketing, (4) and lack of understanding of
business management. This PKM program focuses on training in processing boneless milkfish into fish
sauce and optimizing digital marketing. The methods used include training in product diversification,
assistance with branding and packaging, and optimization of marketing through digital platforms such as
social media and marketplaces. A total of 20 participants, consisting of BUMDesa administrators and
local community members, were involved in the three-day activity. The results of this program show a
significant improvement in the skills of BUMDesa managers, with products that have a longer shelf life.
Product marketing has also expanded, with a 45% increase in sales in three months through online
platforms. The program's outputs include boneless milkfish sambal products, activity videos
(https://youtu.be/PuRYrP_PDIU?si=SjzVVBERWQIWRRSS), publications in online media
(https:/iwww.beritasatu.com/network/beritasulsel/633969/dosen-unm-memberikan-pelatihandiversifikasi-
produk-sambal-ikan-bandeng-tanpa-tulang-dan-pemasaran-digital), and the PakMas community service
journal (Sinta 4) (https://journal.yp3a.org/index.php/pakmas/about), as well as a community service
poster. This product innovation not only increases the income of BUMDesa, but also empowers women
and strengthens local economic resilience.

Keywords: Digital Marketing, Diversification, Chili Sauce, Fish, Milkfish.
Abstrak

Studi Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan perekonomian
BUMDesa Ana Ogie Desa Kanaungan Kabupaten Pangkep, yang merupakan wilayah penghasil ikan
bandeng yang melimpah. Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah terbatasnya pengetahuan dalam
diversifikasi produk, kurangnya keterampilan pengemasan, minimnya pemahaman tentang digital
marketing dan kurangnya pemahaman manajemen usaha. Program PKM ini berfokus pada pelatihan
pengolahan ikan bandeng tanpa tulang menjadi sambal ikan dan optimalisasi pemasaran digital. Metode
yang digunakan mencakup pelatihan diversifikasi produk, pendampingan branding dan pengemasan, serta
optimalisasi pemasaran melalui platform digital seperti media sosial dan marketplace. Sebanyak 20
peserta, terdiri dari pengurus BUMDesa dan masyarakat setempat, dilibatkan dalam kegiatan yang
berlangsung selama tiga hari ini. Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan signifikan pada
keterampilan pengelola BUMDesa, dengan produk yang memiliki masa simpan lebih lama. Pemasaran
produk juga meluas, dengan peningkatan penjualan sebesar 45% dalam tiga bulan melalui platform
online. Luaran program ini mencakup produk sambal ikan bandeng tanpa tulang, video kegiatan
(https://youtu.be/PURYTrP_PDIU?si=SjzVVbERWQIWRRS8), publikasi di media massa daring
(https://www.beritasatu.com/network/beritasulsel/633969/dosen-unm-memberikan-pelatihandiversifikasi-
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produk-sambal-ikan-bandeng-tanpa-tulang-dan-pemasaran-digital), dan jurnal pengabdian PakMas (Sinta
4) (https://journal.yp3a.org/index.php/pakmas/about), serta poster pengabdian. Inovasi produk ini tidak
hanya meningkatkan pendapatan BUMDesa, tetapi juga memberdayakan perempuan dan memperkuat

ketahanan ekonomi lokal.

Kata Kunci: Digital Marketing, Diversifikasi, Sambal, Ikan, Bandeng.

A. PENDAHULUAN

Desa Kanaungan, Kecamatan Labbakkang,
Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan, merupakan
wilayah yang memiliki potensi sumber daya alam
melimpah di sektor perikanan. Sekitar 65% dari
total populasi masyarakatnya, lebih
menggantungkan mata pencahariannya pada
kegiatan budidaya perikanan, khususnya komoditas
ikan bandeng (Chanos chanos) (Abeng & Maulana,
2019). Potensi besar ini menjadi aset utama yang
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lokal
(Pahrul,  2025). Untuk  mengelola dan
mengoptimalkan potensi tersebut, pemerintah desa
telah membentuk Badan Usaha Milik Desa
(BUMDesa) Kanaungan dengan nama Ana Ogie
sebagai motor penggerak ekonomi yang berbasis
masyarakat (Pahrul et al., 2024). Namun, meskipun
BUMDes telah beroperasi selama ini, dan
menjalankan peranan dan fungsinya dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat,
tetapi belum mencapai titik optimal (Sari et al.,
2023). Potensi melimpah ikan bandeng di Desa
Kanaungan ini, secara teoritis, dapat menjadi
fondasi bagi peningkatan kesejahteraan dan
kemandirian ekonomi daerah. Namun, besarnya
potensi bahan baku tidak serta-merta menjamin
peningkatan keuntungan tanpa adanya inovasi
hilirisasi dan strategi pemasaran yang efektif
(Kasmawati et al., 2022). Oleh Kkarena itu,
BUMDesa Ana Ogie memiliki peran sentral dalam
mengubah potensi sumber daya menjadi kekuatan
ekonomi riil yang memiliki nilai jual lebih tinggi
melalui produk olahan unggulan.

BUMDesa Ana Ogie sebagai mitra masih
menghadapi beberapa masalah, yaitu: ikan bandeng
hanya dijual mentah dengan harga sangat rendah,

sehingga  belum  memberikan  keuntungan
maksimal, terbatasnya  pengetahuan dan
keterampilan anggota BUMDes dalam

menciptakan diversifikasi ikan bandeng sebagai
nilai tambah, kekurangan peralatan akibat
minimnya modal usaha, pengetahuan yang terbatas
tentang Digital Marketing dan kurangnya
pemahaman dalam manajemen usaha. Salah satu
sumber daya hasil perikanan budi daya air tawar
yang kaya akan kandungan zat gizi adalah ikan
bandeng. lkan bandeng termasuk sumber protein
bermutu tinggi.

Diversifikasi produk menjadi salah satu solusi
untuk meningkatkan daya saing dan memberikan
alternatif produk yang lebih bervariasi (Salwiyah et

al., 2023). Salah satu inovasi yang berpotensi
dikembangkan adalah pengolahan ikan bandeng
tanpa tulang menjadi sambal ikan. Produk ini
memiliki keunggulan karena praktis, tahan lama,
dan sesuai dengan selera masyarakat luas yang
gemar mengonsumsi sambal sebagai pelengkap
makanan.  Selain  inovasi  produk, strategi
pemasaran juga menjadi faktor penting dalam
mengembangkan usaha (Masitah et al., 2024).
Pemanfaatan digital marketing seperti media
sosial, marketplace, dan platform daring lainnya
dapat memperluas jangkauan pemasaran produk
(Harahap & Harahap, 2024). Hal ini menjadi
peluang besar, terutama di era digital saat
konsumen cenderung mencari dan membeli produk
melalui platform online (Fitri et al., 2018). Upaya
diversifikasi produk berbasis sumber daya lokal ini
juga sejalan dengan program pemerintah dalam
mendorong pengembangan ekonomi Kkreatif di
sektor perikanan. Dengan adanya inovasi sambal
ikan bandeng, masyarakat tidak hanya bergantung
pada penjualan ikan segar yang harganya fluktuatif,
tetapi juga memiliki produk olahan yang lebih
stabil nilai jualnya (Kasmawati et al., 2022). Hal
ini akan membantu meningkatkan ketahanan
ekonomi desa (Juleha et al., 2022). Pilihan
diversifikasi ke produk sambal ikan bandeng tanpa
tulang ini bukan sekadar inovasi produk kuliner,
melainkan sebuah upaya intervensi strategis yang
berbasis kebutuhan pasar. Produk olahan yang
telah memiliki nilai tambah (seperti sambal
kemasan) menunjukkan margin keuntungan yang
lebih stabil dan berkelanjutan, yang sangat vital
bagi kelangsungan BUMDesa. Oleh karena itu,
program ini berlandaskan pada prinsip integrated
value chain, di mana inovasi (pengolahan)
dipadukan dengan akselerasi pasar (digital
marketing) untuk menciptakan efek pengganda
(multiplier effect) ekonomi yang maksimal pada
tingkat desa.

Selain itu, pengembangan produk olahan bandeng
juga dapat menjadi sarana promosi daerah.
Kabupaten Pangkep dapat lebih dikenal melalui
produk kuliner khas yang unik dan berbeda dari
daerah lain (Abeng & Maulana, 2019). Dengan
pengemasan dan strategi pemasaran yang baik,
sambal ikan bandeng berpotensi menjadi oleh-oleh
khas daerah yang bernilai jual tinggi (Spanton et
al., 2025).
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
dilaksanakan ~ melalui ~ Program  Kreativitas
Mahasiswa (PKM) dengan fokus pada digital
marketing dan diversifikasi ikan bandeng tanpa
tulang menjadi sambal ikan. Kegiatan ini
diharapkan mampu meningkatkan perekonomian
BUMDesa Ana Ogie sekaligus memberdayakan
masyarakat sekitar dengan menciptakan produk
unggulan lokal yang berdaya saing tinggi.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi akademik berupa model pengembangan
ekonomi desa berbasis digital marketing dan
inovasi produk lokal. Hasilnya dapat menjadi
rujukan bagi BUMDesa lain di Indonesia yang
memiliki potensi serupa untuk mengembangkan
produk  unggulan  masing-masing.  Dengan
demikian, program ini tidak hanya berdampak pada
BUMDesa Ana Ogie, tetapi juga memberi manfaat
lebih luas bagi pemberdayaan desa di tingkat
nasional.

B. PELAKSAAAN DAN METODE

Program PKM ini dilaksanakan di Desa
Kanaungan, Kecamatan Labakkang, Kabupaten
Pangkep, Sulawesi Selatan, yang merupakan
daerah penghasil ikan bandeng yang cukup banyak.
Kegiatan dilaksanakan selama tiga hari, mulai dari
tanggal 11-13 Juli 2025. Peserta kegiatan adalah
pengurus dan anggota BUMDesa Ana Ogie serta
sebagian masyarakat desa yang dilibatkan dalam
kegiatan produksi. Jumlah peserta yang terlibat
secara aktif sebanyak 20 orang, terdiri dari 10
orang pengurus BUMDesa dan 10 orang
masyarakat desa yang berperan dalam pengolahan
dan pemasaran produk.

Alasan pemilihan peserta adalah karena mereka
berperan langsung dalam kegiatan produksi dan
distribusi produk BUMDesa, sehingga diharapkan
dapat  mengaplikasikan  keterampilan  yang
diperoleh dalam pengembangan usaha desa secara
berkelanjutan (Juleha et al., 2022).

Metode kegiatan yang digunakan adalah metode
dengan tahapan seperti berikut:

1. Pelatihan Diversifikasi Produk. Peserta dilatih
untuk mengolah ikan bandeng tanpa tulang

menjadi sambal ikan. Materi pelatihan
meliputi  pemilihan bahan baku, teknik
menghilangkan  duri, proses pengolahan

sambal yang higienis, serta cara pengemasan
yang sesuai standar agar produk tahan lama
dan aman dikonsumsi. Hal ini sesuai dengan
pengabdian yang dilakukan oleh Sari dengan
judul Diversifikasi dan Optimalisasi Digital
Marketing Produk Si Jae di Desa Taro,
Gianyar (Sari et al., 2023)

2. Pelatihan Digital Marketing. Peserta diberikan
materi tentang strategi pemasaran berbasis
digital (Jannatin et al., 2020); seperti
pembuatan akun bisnis di media sosial
(Instagram, Facebook, TikTok) (Putri et al.,
2023); serta pemanfaatan marketplace (Shopee
dan Tokopedia) (Ardhana & Mulyodiputro,
2023). Selain itu, peserta juga diajarkan cara
membuat  konten  promosi  sederhana
menggunakan smartphone, termasuk teknik
fotografi produk dan penulisan caption yang
menarik (Novita & Sundari, 2024).

3. Pendidikan Berkelanjutan. Setelah pelatihan,
dilakukan pendampingan secara rutin melalui
diskusi dan monitoring. Hal ini bertujuan agar
pengurus dan anggota serta masyarakat yang
hadir dapat terus meningkatkan keterampilan,
memperbaiki  kendala  produksi,  serta
mengembangkan strategi pemasaran yang
lebih efektif dari waktu ke waktu (Rusli et al.,
2022).

Pendekatan pelatihan digital marketing ini
didasarkan pada kerangka Technology Acceptance
Model (TAM) sederhana, yang berfokus pada
kemudahan penggunaan (perceived ease of use)
dan manfaat yang dirasakan (perceived usefulness)
dari platform digital. Peserta dilatih menggunakan
aplikasi gratis seperti Canva untuk desain kemasan
sederhana dan CapCut untuk video editing cepat,
memastikan  bahwa  strategi  digital yang
diimplementasikan dapat diadopsi secara mandiri
oleh BUMDesa tanpa memerlukan investasi
teknologi yang mahal (Harahap & Harahap, 2024).
Penguatan branding ditekankan pada narasi
"Produk Olahan Khas Pangkep" untuk membangun
diferensiasi pasar.

Dengan metode ini, peserta tidak hanya
mendapatkan  pengetahuan  praktis  melalui
pelatihan langsung, tetapi juga memperoleh
pendampingan berkelanjutan agar keterampilan
yang diperoleh dapat diterapkan secara konsisten
dan berkelanjutan dalam kegiatan usaha BUMDesa
Ana Ogie.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM ini menghasilkan inovasi produk
baru berupa sambal ikan bandeng tanpa tulang
yang berhasil dikembangkan oleh BUMDesa Ana
Ogie. Produk ini melalui beberapa tahap uji coba,
mulai dari pemilihan ikan segar, proses pelunakan
tulang, hingga pencampuran bumbu khas lokal. Uji
rasa yang dilakukan pada masyarakat sekitar
menunjukkan respon positif karena produk
dianggap praktis, enak, dan sesuai dengan selera
konsumen. Dari sisi keterampilan, pengelola
BUMDesa mengalami peningkatan signifikan
setelah mengikuti pelatihan. Mereka mampu
memahami teknik pengolahan ikan bandeng agar
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lebih higienis dan tahan lama. Sebelum program
ini, produk olahan bandeng yang mereka hasilkan
cepat basi dan tidak dapat bertahan lama di
pasaran. Setelah pendampingan, masa simpan

produk sambal ikan bandeng bisa mencapai 3-4
minggu dengan metode pengemasan yang tepat.

Gambar 2.1. Proses Pemisahan Daging dan Tulang

Diversifikasi produk menjadi sambal ikan bandeng
juga berdampak pada perluasan segmen pasar. Jika
sebelumnya ikan bandeng hanya dijual dalam
bentuk segar kepada konsumen lokal, kini produk
dapat menjangkau pasar yang lebih luas karena
sambal merupakan produk siap konsumsi yang
digemari hampir semua kalangan. Hal ini
membuktikan bahwa inovasi produk mampu
meningkatkan daya tarik konsumen sekaligus
memberikan nilai tambah.

Berdasarkan analisis pre-test dan post-test pada
kelompok peserta, ditemukan peningkatan rata-rata
skor pengetahuan sebesar 35% pada modul
pengolahan dan 42% pada modul pengemasan
produk. Peningkatan tertinggi terjadi pada
pemahaman prinsip sterilisasi toples dan penentuan
komposisi bumbu pengawet alami, yang secara
langsung berkorelasi dengan peningkatan masa
simpan produk. Hasil ini menunjukkan bahwa
metode pelatihan yang melibatkan praktik langsung
(learning by doing) efektif dalam meningkatkan
kapasitas teknis mitra secara terukur dan substantif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Husni et
al (2024) yang meneliti tentang pelatihan
diversifikasi dan strategi pemasaran di Kecamatan
Pedurungan  Semarang.  Penelitian  tersebut
menunjukkan bahwa pelatihan mampu
meningkatkan keterampilan masyarakat dalam
mengolah ikan menjadi produk bernilai tambah.
Sama seperti di BUMDesa Ana Ogie, masyarakat
Pedurungan Semarang juga mampu menghasilkan
produk olahan yang lebih tahan lama dan diminati
pasar setelah mengikuti pendampingan. Dalam
aspek branding, BUMDesa berhasil membuat
identitas produk yang lebih menarik. Kemasan
didesain dengan memperhatikan unsur estetika,
informasi  kandungan gizi, label halal, serta
keterangan tanggal produksi dan kedaluwarsa.
Perubahan ini menambah kepercayaan konsumen
dan memperkuat citra profesional produk
BUMDesa (Gantino et al., 2022).
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Gambar 2.2. Proses Pembuatan Sambal Ikan Bandeng

Strategi digital marketing terbukti sangat efektif
dalam meningkatkan pemasaran. Digital marketing
memberikan perluasan akses pasar yang tidak bisa
dicapai hanya dengan pemasaran konvensional.
Dengan menggunakan media sosial seperti
Instagram dan TikTok, produk sambal ikan
bandeng dapat dipromosikan melalui konten foto,
video singkat, dan testimoni pelanggan. Akun
marketplace di Shopee dan Tokopedia juga mulai
aktif digunakan untuk melayani pesanan dari luar
daerah sebagaimana terlihat pada gambar 2.3.
Selain itu, penelitian Madjid et al., (2024)
mengenai pengenalan digital marketing pada
industry rumah tangga di Majene menegaskan
bahwa  penggunaan  media  sosial  dapat
meningkatkan penjualan produk lokal secara
signifikan. Hasil penelitian ini relevan dengan
capaian BUMDesa Ana Ogie yang mengalami
kenaikan penjualan sebesar 45% yang mana proses
tahapannya dimulai dari bulan Juni-September
2025, setelah menerapkan strategi pemasaran
digital melalui Instagram dan marketplace. Hal ini
memperlihatkan bahwa inovasi produk dan
pemasaran digital memiliki efek ganda terhadap
ketahanan ekonomi desa (Masitah et al., 2024).

Gambar 2.3. Akun Sambal Ikan Bandeng

Data penjualan menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan. Dalam tiga bulan pertama
penerapan digital marketing, rata-rata penjualan
meningkat sebesar 45% dibandingkan sebelum
program dijalankan. Jika sebelumnya hanya terjual
sekitar 50 botol per bulan secara offline, Kini
penjualan bisa mencapai 70-90 botol per bulan
dengan kontribusi besar dari pesanan online.
Respon pasar terhadap sambal bandeng tanpa duri
cukup menjanjikan. Permintaan meningkat bukan
hanya dari masyarakat lokal, tetapi juga konsumen
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luar daerah melalui marketplace. Produk ini
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai
oleh-oleh khas Pangkep yang dapat bersaing
dengan produk olahan ikan dari daerah lain. Jika
strategi branding diperkuat, sambal bandeng
berpeluang menjadi ikon kuliner khas daerah
seperti abon sapi dari Palu atau amplang dari
Kalimantan (Spanton et al., 2025).

Selain peningkatan penjualan, kegiatan ini juga
berdampak pada pemberdayaan perempuan di desa.
Banyak ibu rumah tangga yang sebelumnya tidak
memiliki penghasilan Kkini aktif dalam proses
produksi sambal bandeng. Peran mereka penting
mulai dari pembersihan ikan, pengolahan bumbu,
hingga pengemasan. Dampak ini menegaskan
bahwa program diversifikasi produk ikan bukan
hanya meningkatkan pendapatan keluarga, tetapi
juga mendorong kesetaraan peran ekonomi antara
laki-laki dan perempuan di desa.

7 n

ambar 2.4. Pendampingn Pemanfaatan Sosial Media
dan Platform Marketplace

nk» ”
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Hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa
keterampilan  digital masyarakat mengalami
peningkatan. Pengelola BUMDesa kini tidak hanya
memahami cara mengelola akun marketplace,
tetapi juga mampu membuat konten promosi
sederhana dengan menggunakan smartphone.
Kemampuan ini penting agar pemasaran digital
bisa berjalan berkelanjutan meskipun tanpa
pendampingan intensif dari tim PKM. Program ini
tidak hanya berfokus pada promosi produk melalui
media sosial dan marketplace, tetapi juga
mendorong integrasi identitas lokal ke dalam
pemasaran digital (Syukroni et al., 2023).

Dari sisi tantangan, masih terdapat kendala terkait
konsistensi kualitas produk dan keterbatasan modal
untuk memperbesar kapasitas produksi. Namun,
kendala ini dapat diatasi dengan perencanaan
produksi yang lebih baik serta kemungkinan akses
bantuan modal dari pemerintah daerah maupun
mitra usaha.

Aspek  keberlanjutan  juga didukung oleh
peningkatan pemahaman masyarakat terhadap
konsep kewirausahaan sosial (social

entrepreneurship), di mana keuntungan BUMDesa
secara kolektif diinvestasikan kembali untuk

kemaslahatan desa. Dengan adanya produk
unggulan baru, BUMDesa memiliki arus kas yang
lebih sehat, memungkinkan mereka membiayai
inisiatif sosial lainnya, sehingga memperkuat peran
BUMDesa sebagai pilar utama pembangunan sosial
ekonomi desa (Pahrul et al., 2024).

- pm————
Gambar 2.5. Hasil Diversifikasi Produk Sambal Ikan
Bandeng Tanpa Tulang

Penelitian  Aisyah et al., (2024) tentang
optimalisasi diversifikasi produk perikanan untuk
ketahanan pangan dan peningkatan blue economy:
inisiatif  keterlibatan masyarakat lokal juga
mendukung  hasil  penelitian  ini.  Mereka
menemukan bahwa diversifikasi produk berbasis
potensi lokal dapat meningkatkan daya saing usaha
sekaligus memperluas pasar. Inovasi sambal ikan
bandeng tanpa tulang di Pangkep memiliki pola
pengembangan yang mirip, Yyaitu menciptakan
produk olahan modern dari hasil perikanan
tradisional.

Lebih lanjut, tantangan utama di masa mendatang
adalah pengelolaan keuangan. Seiring
meningkatnya transaksi online, BUMDesa perlu
mengadopsi sistem pencatatan keuangan yang
terstruktur dan terdigitalisasi untuk membedakan
secara jelas antara modal usaha, biaya operasional,
dan laba bersih. Pelatihan lanjutan mengenai
manajemen akuntansi sederhana menjadi prasyarat
penting untuk memastikan pertumbuhan yang
berkelanjutan  dan  akuntabilitas BUMDesa
(Nyompa et al., 2024).

Secara keseluruhan, kombinasi diversifikasi produk
sambal ikan bandeng tanpa tulang dan strategi
digital marketing terbukti  efektif dalam
meningkatkan daya saing BUMDesa. Program ini
tidak hanya memberikan dampak ekonomi berupa
peningkatan penjualan, tetapi juga berdampak
sosial berupa pemberdayaan masyarakat dan
peningkatan keterampilan digital. Selain aspek
ekonomi, kegiatan ini juga memperkuat ikatan
sosial dan gotong royong di Desa Kanaungan.
Proses produksi yang melibatkan masyarakat
menciptakan solidaritas baru, terutama antara
generasi muda dan ibu rumah tangga. Produk
sambal bandeng pun memiliki nilai budaya, karena
sambal adalah makanan khas Nusantara yang
melekat dengan identitas kuliner masyarakat
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Indonesia. Dengan demikian, produk ini tidak
hanya bernilai ekonomis, tetapi juga dapat menjadi
bagian dari branding budaya daerah. Dengan
pengembangan lebih lanjut, produk ini berpotensi
menjadi salah satu ikon kuliner unggulan
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.

D. PENUTUP
Kesimpulan

Program PKM ini dapat memberi pengetahuan dan
wawasan lebih luas pada Masyarakat Desa
Kanuangan khususnya pada pengurus BUMDesa
Ana Ogie melalui inovasi diversifikasi produk
sambal ikan bandeng tanpa tulang dan penerapan
strategi digital marketing. Produk yang dihasilkan
lebih bernilai tambah, serta kemasan lebih menarik
dan mampu dipasarkan lebih luas melalui platform
digital untuk meningkatkan perekonomian desa. ]

Saran

Diharapkan BUMDesa Ana Ogie dapat terus
mengembangkan inovasi produk olahan bandeng
lainnya serta memperluas jaringan pemasaran
digital secara berkelanjutan. Selain itu, diperlukan
dukungan dari pemerintah daerah dan pihak terkait
untuk membantu permodalan, pelatihan lanjutan,
serta promosi produk unggulan lokal agar dapat
bersaing di pasar yang lebih luas. Dukungan
keberlanjutan program pengabdian ini juga
memerlukan komitmen dari lembaga perguruan
tinggi. Tim  pengabdi  disarankan  untuk
melanjutkan program monitoring dan evaluasi
secara berkala (minimal 6 bulan sekali) untuk
mengukur dampak jangka panjang program,
mengidentifikasi tantangan yang berkembang, serta
memberikan konsultasi gratis terkait pembaruan
tren digital dan kebutuhan legalitas usaha
(PIRT/BPOM) agar produk BUMDesa Ana Ogie
dapat memasuki pasar yang lebih formal dan
terstruktur.
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